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MRP Minta Dilibatka

Panitia khusus

d1 DPR disebut hanya
memperhatikan dua
pasal dalam proses
pembahasan revisi UU
Otsus Papua.

Putra Awanoa
ek B nesa.com

AJELIS Rabeyat Papua (MER)
menvesalkan DR tidak
melibatkan MEP dalam
proges revisi Undang-Un-
dang Mo 21 Tahun 2001 fentang (onomi
Khusus (Otsus) Papua. keluhan i di-
sampaikan Ketua MRE Timateus Morib
satt dlbhubiings i [akarta, kenarin

“Padahal, Pagal 77 UU 212001 ten
nang Cnsus Papua b jelas metgatakan
peribahan atas UV i dengan melibar
kan rakyat Papua vang diwakil oleh
MEF dan DPRP (Dewin Perwakilan
Rakyat Papua)” wtur Timolens,

Ta berharap revist UU Otsus Papua
wing st ind tengah ditangani panitia
khusus (pansus) di DPR dilakukin se-
card menyeluruh, bukan terbatas pada
beberapa pasal tertentu,

“Tidik sepotong-sepotong sepertd
sekarang inj yang hanya memperhati-

kan perubahan pada dug pasal,” kata
Tamines,

Kedua pasal yang dimaksud
herkaltan dengan dana otsus dan
pemekaraan fumi Cenderawasih,
Padahial, anyak pasal lain vang peru
dikonstrukst ulang agar benar-benat
diterapkan,

Timoteus mencontobdan, selimi 21
tithur otsus berlaku, dari 24 kekhusu-
s Papua yang diamanatkan oleh UL
(tsus, hanya empat yang dijalankan,
yaltn gubernur dan wakil guberour
adalah orang Papu asli, pembentukan
MRE persolan kekerasan. serta pemba-
ngunan infrastruktur,

“Kari sudah ke barat dan ks time
untuk menyampaikan keluh-kesah
kami, tapi tidak ada hasilnya,” pe-
parnya.

MRP pun herupaya menyampak
ki aspirash meceka melaiul Menter)
Keordinater Politlk, Hukum, dan
Keeaumaman (Meqko Polhubimi Malifud
MI, Mahfud lantas meyakinkan MEP
hiahvwa permbatiasan revist UndangUn
diang Ousus Papua dilaksanakan sesui
kunstitust,

“Bomua seswii dalam koridor kon-
stitusi dan dengan pendekatian ke-
sejahteraan,” ungkap Mahfud dalam
keterangan tertulis, kemarin.

Mahfud menegaskan. Presiden pun
telah membarikan arahan agar penye-

“DPR Rl membuka
ruang melalui Pansus
Otsus Papua untuk
lakukan negoisasi
kembali dengan
pemerintah pada
saat masa rapat
dengar pendapat
umum (RDPU) guna
mendengar aspirasi
masyarakat Papua.”

Yan Permenas Mandenas
Wkl Ketua Pansus Paplia

lesaian persoalan di Papua mengeds
pankan dialog deml kesejahteraan
Upiryat penegakan hukum dilokoskan
Lechiadip kelompok kriminal bersenja-
L. Jumgan sampia keberaduan meeeka
e g gange dialog antari pemecintab
dan misyarakit di Tanah Fapua,
Dalam merespons keluhan MRE.
Pansus RUL Otsus Papua membuka
opsi merevisi UL Otsus secara me-
nyeluruh, Wakil Ketua Pansus Papua

Yan Permenas Mandenas sependapal
Dahwa persoalan Papua sangat kam
pleks sehingga penyelesataniya tidak
Dlsa hatryn dilakukan dengan therevis
pasal soal anggacan dan pemekaran
“OPR BRI membuka ruang melalu
Pansus Otsus Papua untuk lakukan
negoisis kembali dengan pemerintab
Pt siiat o si cepat dengar pendigl
il (ROPUY guna mendengar aspi-
rasi masyarakat Papua," ungkap Yan
sait dihubungi di |akarta. kemarin.

Tangkap buran
Gatgas Nemanzhawi menangkap
anggnta kelompak kriminal teroris her-
senjata (kKTR) Tembagapura, Maiton
labuni alias Miron, Kasafgas Humas
(perasi Nemangkaw! Kombes M (qhal
Al-Qudusy mengatakan Meran dicang-
ke ol Mimika, Papua, Kamis (10/6)
“Tenar, kami telah berhastl me
nangkapterduga KKEMiron Tabunl di
Mimdka,” kara fghal, Sabtw (116),
lghal menyebut Mairon masuk
diflir pencarian orang (DPO) selelab
terlibat sejumlih aksi kriminal di Ka-
bupiten Mimika, Mairon lergabung
il BKE Tembagapuea di bawab
kommands Guspi Waker pada 2017,
Sepanjang 12 Mei hinzza kemarin,
satpas meneklaim telah melumpehkan
15 teroris KKTH. Empat di antaranys
tewas, (Medcom/FajPral-2)
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